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Lampiran 2
SINOPSIS NOVEL

Novel Laut Bercerita karya Leila S. Chudori menceritakan tentangsejarah kelam
bangsa Indonesia pada zaman Orde Baru di bawah kedidaktoran rezim Soeharto
selama lebih dari 3 dekade. Pada babak pertama dalam novel ini diceritakan terlebih
dahulu mengenai tokoh utama yang Bernama Biru Laut. Seorang mahasiswa yang
menuntut ilmu di Universitas Gadjah Mada dengan menekuni prodi Sastra Inggris.
Biru Laut tertarik pada karya sastra terlarang yang membawanya pada organisasi
Winatra dan Wirasena. Sebuah organisasi yang menjadi tempat untuk
mendiskusikan berbagai macam hal yang pada saat itu dilarang pemerintah Orde
Baru.

Organisasi ini melakukan berbagai macam aksi dengan tujuan menjadikan
pemerintahan Indonesia menjadinegara demokrasi yang tidak antikritik. Namun
sayangnya, rencana aksidigagalkan oleh aparat negara. Hal inilah yang membuat
para aktivis ditangkap oleh aparat negara. Mereka disekap di ruang bawah tanah, di
siksa dengan sangat brutal, dan diinterogasi. Setelah mendapatkan perlakuan
tersebut, beberapa aktivis dilepaskan dan masih ada disekapserta di siksa hingga
pada akhirnya beberapa dari mereka hilang tanpa jejak, termasuk Biru Laut. Sudah
dua tahun sejak Laut menghilang, tetapi tidak ada sedikitpun kejelasan yang
diterima keluarga mengenai hilangnya sosok Laut dan juga rekan-rekan yang lain
maka para keluarga dari korban tersebut melanjutkan perjuangan untuk
menyingkap kebenaran dan menuntut keadilan kepada pemerintah atas nasib orang

yang mereka cintai.
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